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ABSTRAK

UTAMI ARMAYUNI LUBIS. NPM. 1305160425. PENGARUH SALES
GROWTH, TOTAL ASSET TURN OVER (TATO), DAN DEBT TO EQUITY
RATIO (DER) TERHADAP RETURN ON ASSET (ROA) PADA
PERUSAHAAN INDUSTRI LOGAM DAN SEJENISNYA YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA

Periode 2012-2015. S-1. Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Univer sitas M uhammadiyah Sumatera Utara. 2017.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Sales Growth,
Total Asset Turn Over, dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset pada
perusahaan Industri logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2012-2015.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
asosiaitf. Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Bursa Efek Indonesia Periode
2012-2015. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
kuantitatif. Teknik analisis data dalam penelitian menggunakan analisis regresi
linier berganda, uji asumsi klasik, uji t dan uji f, dan koefisien determinasi.
Pengelolaan data dalam penelitian ini menggunakan program software SPSS
(statistic package for the social sciens) versi 22.0 for windows.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara parsial Sales Growth
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Return On Asset, Total Asset Turn
Over berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Return On Asset, dan Debt to
Equity Ratio berpengaruh negative signifikan terhadap Return On Asset. Secara
simultan Sales Growth, Total Asset Turn Over dan Debt to Equity Ratio
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Return On Asset pada
Perusahaan Industri Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Kata Kunci: Sales Growth, Total Asset Turn Over, Debt to Equity Ratio, Return
On Asset.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi menimbulkan persaingan yang semakin
kompetitif dalam dunia usaha. Menghadapi persaingan tersebut, perusahaan
dituntut untuk mampu menciptakan atau meningkatkan nilai perusahaan, untuk
mampu mengelola faktor-faktor produksi yang ada secara efektif dan efisien agar
tujuan perusahaan untuk memperoleh laba yang maksimal dan optimal tercapai.

Penelitian ini mengambil sampel pada perusahaan manufaktur sektor
Industri Logam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia karena perusahaan
manufaktur di Indonesia sangat berkembang pesat, hal itu berarti akan memiliki
ruang lingkup yang sangat besar pada persediannya, hal ini dapat dilihat melalui
profitabilitas perusahaan itu sendiri.

Profitabilitas merupakan kemampuan mangemen dalam menghasilkan
laba, profitabilitas jauh lebih penting dibandingkan dengan penyajian angka laba.
Karena laba yang tinggi belum merupakan ukuran atau jaminan bahwa perusahaan
lebih bekerja dengan baik, apakah perusahaan telah menggunakan modalnya
secara efektif dan efisien atau tidak.

Salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas perusahaan
adalah Return on Asset. Menurut Hery (2016:106) Return on Asset (ROA)
merupakan rasio untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset.



Semakin tinggi hasil pengembalian atas aset berarti semakin tinggi pula
jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap dana yang tertanam dalam total aset
perusahaan. Sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian atas aset berarti
semakin rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana
yang tertanam dalam total aset perusahaan.

Untuk itu adapun data Return On Asset (ROA) perusahaan industri Logam
dan sgjenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2012

sampai dengan 2015 sebagai berikut

TABEL |.1
Return On Asset (ROA) Tahun 2012-2015
RETURN ON ASSET

No Nama Perusahaan 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | Rata-Rata
1 BTON 0.17 | 0.15 | 0.04 | 0.03 0.10
2 INAI 0.04 | 0.01 | 0.02 | 0.02 0.02
3 ISSP 0.03 | 0.05 | 0.04 | 0.03 0.04
4 LION 0.20 | 0.13 | 0.08 | 0.07 0.12
5 LMSH 0.32 | 0.10 | 0.05 | 0.01 0.12
6 PICO 0.02 | 0.02 | 0.03 | 0.02 0.02

Rata-Rata 0.13 | 0.08 | 0.04 | 0.03 0.07

Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa ROA mengalami kenaikan
dan perununan dengan ratarata ROA sebesar 0,07 bila dilihat dari setiap
tahunnya,ada 2 tahun yang nilai ROA nya berada dibawah rata-rata yaitu pada
tahun 2014 sebesar 0,04 dan tahun 2015 sebesar 0,03, dan ada 2 tahun yang nilai
ROA nya berada diatas rata-rata yaitu pada tahun 2012 sebesar 0,13, dan tahun
2013 sebesar 0,08 sedangkan jika dilihat dari ratarata 6 perusahaan yang
mengalami kenaikan dan penurunan, terdapat 3 perusahaan yang nilai ROA nya
berada dibawah rata-rata yaitu pada perusahaan dengan kode INAI sebesar

0,02,ISSP sebesar 0,04, dan PICO sebesar 0,02, dan yang berada diatas rata-rata



yaitu ada 3 perusahaan dengan kode BTON sebesar 0,11, LION sebesar 0,12, dan
LMSH sebesar 0,12 . Penurunan rata-rata ROA di sebab kan karena adanya
penurunan laba bersih diikuti dengan penurunan total aset perusahaan.

Artinya masih banyak perusahaan yang kurang efektif dan efisien dalam
memutarkan aset yang dimiliki nya. Perusahaan yang memperoleh tingkat
keuntungan yang tinggi akan memperbesar investasi atau membuka investasi baru
terkait dengan perusahaan induknya.

Berdasarkan uraian diatas maka Return On Asset adalah rasio yang
menunjukkan seberapa banyak laba bersih yang bisa diperoleh dari
perusahaan,karena itu digunakan angka laba bersih dan total aset perusahaan.

Menurut Barton (1989), Sales Growth merupakan indikator permintaan
dan daya saing perusahaan dalam suatu industri, laju pertumbuhan suatu
perusahaan akan mempengaruhi kemampuan mempertahankan keuntungan dalam
menandai  kesempatan-kesempatan pada masa yang akan datang. pertumbuhan
penjualan tinggi, maka akan mencerminkan pendapatan meningkat sehingga
pembayaran dividen cenderung meningkat.

Tingkat pertumbuhan penjualan adalah hasil perbandingan antara selisih
penjualan tahun berjalan dan penjualan di tahun sebelumnya dengan penjualan di
tahun sebelumnya.Berikut ini adalah tabel Pertumbuhan Penjualan periode 2012

sampai dengan 2015



Tabel 1.2 Sales Growth periode 2012-2015

SALES GROWTH

NAMA 2012 2013 2014 2015 Rata-Rata
BTON 0.01 -0.27 -0.15 -0.30 -0.18
INAI 0.05 0.10 0.46 0.48 0.27
ISSP 0.20 0.14 -0.05 0.06 0.09
LION 0.24 0.00 0.13 0.03 0.10
LMSH 0.07 0.15 -0.03 -0.30 -0.03
PICO -0.05 0.15 0.01 0.01 0.03
Rata2 0.09 0.05 0.06 0.00 0.05

Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa Sales Growth mengalami
kenaikan dan penurunan dengan rata-rata penjualan 0,05 bila dilihat dari setiap
tahunnya, ada 2 tahun yang nilai penjualan nya berada dibawah rata-rata yaitu
pada tahun 2013 sebesar 0,05, dan tahun 2015 sebesar 0,00 ,dan mengalami
peningkatan tahun 2012 sebesar 0,09, dan tahun 2014 sebesar 0,06 sedangkan
jikadilihat dari tara-rata 6 perusahaan yang mengalami kenaikan dan penurunan,
terdapat 3 perusahaan yang nilai penjualan nya berada dibawah rata-rata yaitu
pada perusahaan dengan kode BTON sebesar -0,18, LMSH sebesar -0,03 dan
PICO sebesar 0,03 dan yang berada diatas rata-rata ada 3 perusahaan dengan
kode INAI sebesar 0,27 ISSP sebesar 0,09, dan LION sebesar 0,09. Penurunan
rata- rata penjualan disebabkan kebijaksanaan harga dan promosi yang digariskan
perusahaan.

Menurut Sitanggang (2012:28) Total Asset Turn Over (TATO) merupakan

rasio yang mengukur bagai mana seluruh aktiva yang dimiliki perusahan



dioperasionalkan dalam mendukung penjualan perusahaan semakin tinggi rasio
ini berarti semakin tinggi produktivitas penggunaan seluruh aset perusahaan.”

Total Asset Turn Over (TATO) dapat menjelaskan seberapa sukses suatu
perusahaan dalam memanfaatkan aset nya untuk menghasilkan laba. Jika suatu
perusahaan dapat melakukan penjualan dengan menggunakan aset secara minimal
maka akan menghasilkan rasio perputaran aktiva yang lebih tinggi. Dengan ini
dapat disimpulkan bahwa perusahaan dapat menjalankan operasi dengan baik
karena mampu memanfaatkan aset yang dimilikinya secara efisien. Rasio
perputaran aktiva yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan memanfaatkan
asetnya secara tidak efisien dan optimal.

Adapun data Total Asset Turrn Over (TATO) periode 2012 sampai

dengan 2015
Tabel 1.3
Total Asset Turn Over (TATO) Periode 2012-2015
TATO

Nama Rata-
No Perusahaan 2012 2013 2014 2015 Rata
1 BTON 1.07 0.64 0.55 0.37 0.66
2 INAI 0.95 8.37 1.04 1.04 2.85
3 ISSP 0.94 0.80 0.62 0.66 0.76
4 LION 0.77 0.67 0.63 0.61 0.67
5 LMSH 1.74 1.81 1.78 1.31 1.66
6 PICO 1.00 1.10 1.11 1.15 1.09
Rata-Rata 1.08 2.23 0.95 0.86 1.28

Sumber : IDX ( Bursa Efek Indonesia)



Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa Total Asset Turn Over
mengalami kenaikan dan penurunan dengan rata-rata Total Asset sebesar 1,28 bila
dilihat dari setiap tahunnya, ada 3 tahun yang nilai total asset nya berada dibawah
rata-rata yaitu pada tahun 2012 menjadi 1,08, tahun 2014 sebesar 0,95,dan tahun
2015 sebesar 0,86,. Dan hanya 1 tahun yang nilai Total Asset Turn Over (TATO)
nya berada diatas rata-rata yaitu pada tahun 2013 sebesar 2,23, sedangkan jika
dilihat dari ratarata 6 perusahaan yang mengalami kenaikan dan penurunan,
terdapat 4 perusahaan yang nilai Total Asset Turn Over nya berada dibawah rata-
rata yaitu pada perusahaan dengan kode BTON sebesar 0,66, | SSP sebesar 0,76,
LION sebesar 0,67, dan PICO sebesar 1,09 dan yang berada diatas rata-rata
hanya ada 2 perusahaan dengan kode INAI sebesar 2,85 dan LM SH sebesar 1,66.

Menurut Kasmir (2012:157-158) Debt to Equity Ratio merupakan rasio
yang digunakan untuk menilai utang dan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara
membandingkan antara seluruh hutang, termasuk utang lancar dengan seluruh
ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang di sediakan
peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini
berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk
jaminan utang.

Bagi bank (kreditor), semakin besar rasio ini, akan semakin tidak
menguntungkan karena akan semakin besar resiko yang ditanggung atas
kegagalan yang mungkin terjadi di perusahaan. Namun, bagi perusahaan justru
semakin besar rasio akan semakin baik. Sebaliknya dengan rasio yang rendah,
semakin tinggi tingkat pendanaan yang disediakan pemilik dan semakin besar

batas pengamanan bagi peminjam jika terjadi kerugian atau penyusutan terhadap



nilai aktiva. Rasio ini juga memberikan petunjuk umum tentang kelayakan dan
resiko keuangan perusahaan.
Berikut ini adalah tabel Debt to Equity Ratio (DER) periode 2012-2015
Tabel 1.4

Debt to Equity Ratio (DER) Periode 2012-2015

DER
No Nama Perusahaan 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | Rata-Rata
1 BTON 0.28 | 0.27 | 0.19 | 0.23 0.25
2 INAI 3.74 | 5.06 | 5.15 | 4.55 455
3 ISSP 0.77 | 1.27 | 1.34 | 1.13 1.03
4 LION 0.17 | 0.20 | 0.35 | 0.41 0.28
5 LMSH 0.32 | 0.28 | 0.21 | 0.19 0.30
6 PICO 199 | 1.89 | 1.71 | 1.45 1.79
Rata-Rata 084 | 124 | 1.31 | 1.22 1.09

Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa DER mengalami kenaikan
dan penurunan dengan ratarata DER sebesar 1,09 bila dilihat dari setiap
tahunnya, ada 2 tahun yang nilai DER nya berada dibawah rata-rata yaitu pada
tahun 2012 sebesar 0,84 dan ada 3 tahun yang nilai DER nya berada diatas rata-
rata yaitu pada tahun 2013 sebesar 1.24, tahun 2014 sebesar 1,31 dan tahun 2015
sebesar 1,22 sedangkan jika dilihat dari rata-rata 6 perusahaan yang mengalami
kenaikan dan penurunan, terdapat 4 perusahaan yang nilai DER nya berada
dibawah rata-rata yaitu pada perusahaan dengan kode BTON sebesar 0,25, |SSP
sebesar 1,03, LION sebesar 0,28, dan LMSH sebesar 0,30 dan yang berada diatas
rata-rata yaitu ada 2 perusahaan dengan kode INAI sebesar 4,55, dan PICO
sebesar 1,79

Hal ini disebabkan karena adanya peningkatan total hutang diikuti dengan

penurunan total ekuitas perusahaan. Artinya di dalam perusahaan harus selalu



tersedia dana dalam jumlah tertentu, sehingga tidak terjadi peningkatan hutang
secara berlebih. Maka,Debt to Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dengan
menggunakan modalnya sendiri.

Dengan melihat data-data diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa
pertumbuhan penjualan yang berkelanjutan adalah tingkat dimana penjualan
perusahaan dapat tumbuh tergantung pada bagaimana dukungan asset terhadap
peningkatan penjualan.

Selain pertumbuhan penjualan,total asset,dan debt to equity ratio juga
mempengaruhi  profitabilitas perusahaan.Debt to Equity Ratio menunjukkan
seberapa besar jumlah hutang dibandingkan modal perusahaan untuk membiayai
pengeluaran perusahaan.Semakin banyak dana yang diperoleh perusahaan,
semakin banyak pengeluaran yang dapat dibiayai oleh perusahaan untuk
menghasilkan besarnya laba yang diinginkan oleh perusahaan. Namun suatu
perusahaan disarankan tidak terlalu banyak memiliki hutang karena perusahaan
akan kesulitan dalam membayar bunga yang terlalu besar.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dalam penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh Sales Growth,
Total Asset Turn Over (TATO), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap
Return On Asset (ROA) pada perusahaan Industri Logam dan Sejenisnya

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015.”



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis mengidentifikasi
masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Adanya penurunan laba bersih diikuti dengan adanya penurunan total asset
perusahaan Industri Logam dan segjenisnya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

2. Adanya penurunan rata-rata penjualan disebabkan nilai aktiva yang rendah.

3. Adanya Perputaran Aktiva yang lambat karena nilai penjualan lebih rendah
dibandingkan Nilai Aktiva.

4. Adanyakenaikan total hutang diikuti dengan adanya penurunan total ekuitas
perusahaan Industri Logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

C. Batasan dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah

Mengingat dan menyadari adanya keterbatasan akan pengetahuan dan
waktu serta agar memfokuskan penelitian ini sehingga tidak menyimpang dari
yang diharapkan maka peneliti membatasi masalah hanya pada Sales Growth,
Total Asset Turn Over (TATO) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return
On Asset pada perusahaan Logam dan Industri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.
2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan diatas, maka dapat

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah :
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Apakah ada pengaruh Sales Growth terhadap Return on Asset pada perusahaan
Industri Logam dan segjenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

. Apakah ada pengaruh Total Asset Turn Over (TATO) terhadap Return On
Asset pada perusahaan Industri Logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

. Apakah ada pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset pada
perusahaan Industri Logam dan segjenisnya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

. Apakah ada pengaruh Sales Growth, Total Asset Turn Over, dan Debt To
Equity Ratio terhadap Return On Asset pada perusahaan Industri Logam dan

sgjenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

. Tujuan dan M anfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk menganalisis pengaruh Sales Growth terhadap Return on Asset
pada perusahaan Industri Logam dan sejenisnya yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2012 sampai dengan 2015.

b. Untuk menganalisis pengaruh Total Asset Turn Over (TATO) terhadap
Return on Asset pada perusahaan Industri Logam dan sejenisnya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012 sampai dengan 2015.

c. Untuk menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return on
Asset pada perusahaan Industri Logam dan sejenisnya yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2012 sampai dengan 2015.
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d. Untuk menganalisis pengaruh Sales Growth, Total Asset Turn Over
(TATO) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on Asset
(ROA) pada perusahaan Industri Logam dan sejenisnya yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia periode 2012 sampai dengan 2015.

2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain
sebagal berikut :
a. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat mengaplikasikan pengetahuan yang
telah di dapat di bangku kuliah dalam penyusunan penelitian dan
mengolah data untuk mencapai hasil yang diharapkan serta menambah
wawasan dan pemahaman yang lebih mendalam untuk penelitian
selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan Sales Growth, Total
Asset Turn Over (TATO), Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On
Asset (ROA) sebagai kajian dalam ilmu manajemen khususnya dalam
manajemen keuangan.
b. Bagi Perusahaan
Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan yang
diteliti dalam mengambil langkah-langkah perbaikan untuk masa yang
akan datang dan dapat dijadikan bahan evaluasi kinerja masa lalu

perusahaan.
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c. Bagi pihak lain
Penelitian ini bermanfaat sebagai rekomendasi penelitian yang akan
datang dalam melihat tingkat profitabilitas suatu perusahaan dan
sebagai bahan masukan serta sumber informasi dalam melakukan

penelitian selanjutnya.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. Return On Asset (ROA)
a. Pengertian Return On Asset (ROA)

Untuk mencapai tujuannya, setigp perusahaan harus memiliki asset,
tanpa adanya asset maka perusahaan tidak akan dapat mencapai tujuannya.
Akan tetapi asset yang telah diinvestasikan oleh perusahaan harus dapat
dipergunakan secara optimal sehingga dapat mengembalikan dana investasi
perusahaan dalam bentuk pencapaian laba maksimum perusahaan.

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang membagi antara laba bersih
setelah pagjak dengan total asset. Menurut Prihadi (2012:261), “Return On
Asset adalah gabungan dari dua komponen yaitu kemampuan menghasilkan
laba dan kemampuan dalam memutarkan aset.”

Sedangkan menurut Hanafi dan Halim (2003:27), mengatakan bahwa :

Return On Asset (ROA) adalah rasio keuangan perusahaan yang terkait
dengan potensi keuntungan mengukur kekuatan perusahaan
membuahkan keuntungan atau juga laba pada tingkat pendapatan, aset
dan juga modal saham spesifik.”

Lalu menurut Kasmir (2012:201), mengatakan bahwa :

Return On Asset (ROA) atau return on total asset merupakan rasio
yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan
dalam perusahaan. ROA juga merupakan suatu ukuran tentang
efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Return On

Asset merupakan pengukuran jumlah keseluruhan aktiva yang diukur
dalam mengelola laba dalam perusahaan.

13
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b. Tujuan dan Manfaat Return On Asset

Rasio profitabilitas tidak hanya bagi pihak pemilik usaha atau
manajemen sagja, tetapi juga bagi pihak di luar perusahaan, terutama pihak-
pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan.
Kemampuan penggunaan asset perusshaan yang optimal akan
menunjukkan produktivitas perusahaan yakni kemampuannya dalam
mengambilkan dana investasi yang berasal dari modal pinjaman maupun
modal sendiri.

Menurut Kasmir (2012:197-198) tujuan penggunaan rasio
profitabilitas (ROA) bagi perusahaan maupun bagi pihak luar :

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode tertentu.

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri.

7. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode.

8. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

9. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

10. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

11. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
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Menurut Prihadi (2012:260), “tujuan perhitungan rasio ini Return On
Asset adalah untuk mengetahui sampai seberapa jauh aset yang digunakan
dapat menghasilkan laba, dalam hal ini EBIT.”

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dan
manfaat Return On Asset (ROA) bukan hanya digunakan untuk
perusahaan,karena dengan menggunakan Return On Asset para pelaku
usaha bisa mengetahui besarnya laba yang diperoleh, posisi laba tahun
sebelumnya, perkembangan laba, besarnya laba, dan produktivitas dari
seluruh asset perusahaan. Selain laba, Return On Asset juga bertujuan

untuk keperluan perencanaan dan kontrol perusahaan.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Asset (ROA)

Pimpinan perusahaan dalam hal ini adalah manajer keuangan untuk
dapa meningkatkan besarnya rasio Return On Asset (ROA) adalah dengan
mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhinya, dengan
ditingkatkannya faktor-faktor yang mempengaruhinya maka rasio Return
On Asset pun akan meningkat pula.

Menurut Hani (2015:117) mengatakan bahwa : “selain pendapatan
dana beban, modal kerja, pemanfaatan asset, baik asset lancar maupun
asset tetap, kepemilikan ekuitas, dan lain-lain.”

Sedangkan menurut Munawir (2004:89) mengemukakan bahwa
besarnya ROA dipengaruhi oleh duafaktor yaitu :

1. Turnover dari operating asset (tingkat perputaran aktiva yang
digunakan untuk operasi)

2. Profit margin yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan
dalam persentasi dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini
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mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan
dihubungkan dengan penjualannya.

Dapat disimpulkan bahwa teori diatas faktor-faktor yang

mempengaruhinya Return On Asset adalah tingkat perputaran aktiva,

modal dan tingkat keuntungan yang didapat.

d. Pengukuran Return On Asset (ROA)

Keefektifan sebuah manajemen dalam memanfaatkan assetnya secara
optimal dapat dinilai dengan diperolehnya laba dari pemanfaatan sejumlah
aset perusahaan. Hal tersebut dapat dianalisa dengan melihat hubungan
antara keduanya, yang kemudian dapat dijadikan gambaran bagi manajer
untuk mengambil sebuah keputusan tertentu.

Menurut Harahap (2002:305) untuk mencari Return On Asset (ROA)

dapat menggunakan rumus sebagai berikut :

Return On Asset = Penjualan Bersih
Tota Aktiva

Menurut Sudana (2011:22) untuk menghitung Return On Asset

(ROA) dapat menggunakan rumus sebagai berikut :

Return On Asset = Earning After Interest and Tax
Total Asset

2. Sales Growth
a. Pengertian Sales Growth
Pertumbuhan perusahaan dalam mangjemen keuangan diukur
berdasar perubahan penjualan, bahkan secara keuangan dapat dihitung
berapa pertumbuhan yang seharusnya dengan melihat keselarasan

keputusan investass dan pembiayaan. Pertumbuhan perusahaan akan
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menimbulkan konsekuensi pada peningkatan investasi atas aktiva
perusahaan dan akhirnya membutuhkan penyediaan dana untuk membeli
aktiva.

Menurut Swastha dan Handoko (2001), mengatakan bahwa :

Sales Growth merupakan indikator penting dari penerimaan pasar dari
produk dan atau jasa perusahaan tersebut, dimana pendapatan yang
dihasilkan dari penjualan akan dapat digunakan untuk mengukur
tingkat pertumbuhan penjualan.

Sedangkan menurut Devic (2003), menyatakan bahwa :

Sales Growth dalam manajemen keuangan diukur berdasar perubahan
penjualan, bahkan secara keuangan dapat dihitung berapa pertumbuhan
yang seharusnya dengan melihat keselarasan keputusan investasi dan
pembiayaan.

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa Sales Growth
adalah suatu cara untuk mengukur pertumbuhan perusahaan dan
mencerminkan keberhasilan investasi periode masa lalu dan dapat

dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan masa yang akan datang.

b. Tujuan dan Manfaat Sales Growth

Dalam praktiknya Sales Growth yang dimiliki perusahan memiliki
beberapa tujuan yang akan dicapai. Sales Growth juga memberikan
banyak manfaat bagi kepentingan perusahaan, untuk masa yang akan
datang.

Menurut Swastha dan Irawan (2001) berikut ini adalah beberapa
tujuan yang hendak dicapai perusahaan dari Penjualan antaralain :

1. Mencapai volume penjualan
2. Mendapatkan laba tertentu
3. Menunjang pertumbuhan perusahaan
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Adapun manfaat Penjualan untuk mencari pembeli yg bersedia
memakal dan membeli suatu produk perusahaan agar bisa diperoleh laba

yang diharapkan oleh seorang penjual.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Sales Growth

Faktor-faktor yang mempengaruhi Penjualan yang biasanya
digunakan untuk mengukur seberapa efektifnya perusahaan mencapai
keberhasilan investasi periode masa lalu dan dapat dijadikan sebagai
prediksi pertumbuhan masa yang akan datang.

Menurut Munawir (2002:217) faktor yang mempengaruhi
penjualan adalah sebagai berikut :

1. Perubahan harga jual atau satuan produk,
Perubahaan harga jual ini ditentukan oleh keadaan pasar yang sulit
dikendalikan oleh perusahaan sehingga akan mempengaruhi besar
kecilnya penjualan.

2. Perubahan volume produk yang dijual atau dihasilkan
Perubahan volume produk yang dijual mempunyai hubungan
langsung dengan kegiatan bagian penjualan. Adanya kenaikkan
volume yang dijual berarti bagian penjualan bekerja secara aktif
(dengan anggapan bahwa biaya pemasaran tetap, dengan naiknya
volume penjualan berarti perusahaan semakin efisien dalam
opersinya).

Menurut Basu Swastha (2001:22) faktor yang mempengaruhi
penjualan adalah sebagai berikut :

1. Produk

Salah satu tugas utama dari manajemen penjualan adalah desain
produk yaitu mereka diminta bertindak sebagai “mata’ dari
perusahaan dan secara konstan memberikan saran perbaikan yang
diperlukan desain produk.
2. Harga

Merupakan jumlah uang yang harus dibayarkan konsumen untuk
mendapatkan suatu produk guna memenuhi kebutuhannya
Penetapan suatu produk yang dihasilkan merupakan salah satu
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usaha produsen untuk menarik para konsumen agar mau membeli
dalam jumlah yang lebih banyak.

3. Digtribusi
Distribusi  merupakan pernyataan barang dari produsen ke
konsumen. Semakin luas pendistribusian maka akan
mempengaruhi penjualan.

4. Promosi
Merupakan kegiatan yang dilakukan perusahaan dengan tujuan
utama menginformasikan , membujuk, mempengaruhi dan

mengingatkan konsumen agar membeli produk yang dihasilkan.
Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa faktor
Sales Growth adalah menunjukkan tingkat pertumbuhan penjualan
tinggi, maka akan mencerminkan pendapatan meningkat sehingga

pembayaran deviden cenderung meningkat.

d. Pengukuran Sales Growth

Pertumbuhan penjualan merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara selisih penjualan tahun berjalan dan
penjualan di tahun sebelumnya dengan penjualan di tahun sebelumnya.

Menurut Home dan Machowicz (2005) perhitungan Sales

Growth sebagai berikut :

Sales Growth = Penjualan periode berjalan - periode lalu
Total penjualan periode yang lalu

3. Total Asset Turn Over (TATO)
a. Pengertian Total Asset Turn Over (TATO)

Rasio aktivitas mengukur seberapa efektif  perusahaan

memanfaatkan semua sumber daya yang ada pengendaliannya. Semua
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rasio aktivitas ini melibatkan perbandingan antara tingkat penjulan dan
investasi pada berbagai jenis aktiva. Semakin cepat tingkat perputaran
aset maka semakin efektif perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya
yang ada dalam perusahaan, percepatan perputaran aset ini akan

meningkat kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba

Menurut Sudana (2011:72), mengatakan bahwa :

Total Asset Turn Over (TATO) adalah mengukur efektivitas
penggunaan seluruh aktiva dalam menghasilkan penjualan. Semakin
besar rasio ini berarti semakin efektif pengelolaan seluruh aktiva
yang dimiliki perusahaan.

Menurut Sitanggang (2012:28), menyatakan bahwa :

Total Asset Turn Over (TATO) merupakan rasio yang mengukur

bagaimana  seluruh  aktiva yang dimiliki  perusahaan

dioperasionalkan dalam mendukung penjualan perusahaan semakin

tinggi rasio ini berarti semakin tinggi produktivitas penggunaan

seluruh aset perusahaan.

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa Total Asset Turn
Over (TATO) adalah suatu cara untuk mengukur dan menghasilkan
penjualan yang efektif dengan perputaran aktiva yang diperoleh
perusahaan dalam periode yang telah diperoleh dari keputusan perusahaan

dalam mengelola aktiva.

b. Tujuan dan Manfaat Total Asset Turn Over (TATO)

Dalam praktiknya Total Asset Turn Over (TATO) yang dimiliki
perusahaan memiliki beberapa tujuan yang akan dicapai. Total Asset Turn

Over (rasio aktivitas) ini juga memberikan banyak manfaat bagi
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kepentingan perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan, untuk masa

yang akan datang.

Menurut Kasmir (2012:173-174) ada beberapa tujuan yang hendak

dicapai perusahaan dari penggunaan Total Asset Turn Over (TATO) antara

lain:

. Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu

periode atau berapa kali dana yang di tanam dalam piutang ini
berputar dalam satu periode.

. Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang, di mana hasil

perhitungan ini menunjukkan jumlah hari piutang tersebut rata-rata
tidak dapat ditagih

. Untuk menghitung beberapa hari rata-rata persediaan tersimpan

dalam gudang.

. Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal

kerja berputar dalam satu periode atau beberapa penjualan yang
dapat dicapai oleh setiap modal kerja yang digunakan.

. Untuk  mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan

dibandingkan dengan penjualan.

Adapun manfaat Total Asset Turn Over (TATO) adalah sebagai

berikut :

1. Dalam bidang perusahaan

Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui beberapa lama
piutang mampu ditagih selama satu periode. Kemudian,
manajemen juga dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanam
dalam piutang ini berputar dalam satu periode. Dengan demikian,
dapat di ketahui efektif atau tidaknya kegiatan perusahaan dalam
bidang penagihan.

. Dalam bidang sediaan

Manajemen dapat mengetahui rata-rata persediaan tersimpan dalam
gudang. Hasil ini dibandingkan dengan target yang telah
ditentukan atau rata-rata industry. Kemudian perusahaan dapat pula
membandingkan hasil ini dengan pengukuran rasio beberapa
periodenya yang lalu.

. Dalam bidang modal kerja

Managjemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan
dalam modal kerja berputar dalam satu periode atau dengan kata
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lain, berapa penjualan yang dapat dicapai oleh setiap modal kerja
yang digunakan.

4. Dalam bidang aktiva
Mangjemen dapat mengetahui penggunaan semua aktiva
perusahaan dibandingkan dengan penjualan dalam satu periode
tertentu.

Dari tujuan dan manfaat rasio aktivitas diatas dapat
disimpulkan dan dijelaskan bahwa rasio aktivitas sebagai alat ukur
dari transaksiyang terjadi selama satu periode tertentu baik itu
penagihan piutang. Ratarata piutang, ratarata persediaan yang
tersmpang dalam gudang, modal kerja yang berputar atau periode
untuk penjualan yang digunakan dan berapa kali aktivatetap berputar
satu periode dan dibandingkan penjualan.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Total Asset Turn Over
(TATO)

Menurut Jumingan (2014:20) factor yang mempengaruhi Total
Asset Turn Over adalah sebagai berikut :
1. Sales (penjualan)
2. Total aktiva, yang terdiri dari :
a. Aktiva lancar
1) Kas
2) Surat berharga
3) Wesel Tagih
4) Piutang dagang
5) Persediaan barang dagang

6) Biaya yang dibayar di muka
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b. Aktivatetap

1) Tanah

2) Bangunan

3) Akumulasi penyusutan

4) Mesin

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa factor Total
Asset Turn Over adalah menunjukkan tingkat efesiensi penggunaan
keseluruhan aktiva perusahaan didalam menghasilkan volume penjualan
tertentu. Semakin tinggi rasio total asset turn over berarti semakin efisien

penggunaan keseluruhan aktiva didalam menghasilkan penjualan.

d. Pengukuran Total Asset Turn Over (TATO)

Total Asset Turn Over (TATO) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan
mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.

Menurut Hani (2015:123) perhitungan Total Asset Turn Over

(TATO) dapat dilakukan sebagai berikut :

Total Asset Turn Over = Sales
Total Asset

Sedangkan menurut Syamsuddin (2009:62) Total Asset Turn Over dapat

diukur dengan rumus :

Total Asset Turn Over = Annual Sales X 1 kali
Total Asset
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4. Debt to Equity Ratio (DER)
a. Pengertian Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Ratio merupakan rasio hutang yang menggambarkan
sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi hutang — hutang kepada
pihak luar dan merupakan rasio yang mengukur hingga sejauh mana
perusahaan dibiayai dari hutan. Dan modal yang meninjukan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban dengan modal yang ada.

Menurut Prihadi (2012:263) mengtakan bahwa : Debt to Equity Ratio
(DER) merupakan perbandingan antara hutang dan ekuitas. Semangkin tinggi
rasio ini semangkin tinggi resiko kebangkrutan perusahaan. Rasio ini sangat
populer penggunaannya.

Menurut Kasmir (2012:157-158) mengatakan bahwa: Debt to Equity
Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan
Ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang,
termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk
mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik
perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang.

Menurut Harahap (2002:303) mengatakan bahwa : Debt to Equity
Ratio (DER) merupakan rasio yang menggambarkan sampai sejauh mana
modal pemilik dapat menutupi hutang-hutang kepada pihak luar. Semangkin
kecil rasio ini semangkin baik. Rasio ini disebut juga sebagai rasio leverage.

Untuk keamanaan pihak luar rasio terbaik jika jumlah modal lebih besar dari
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jumlah hutang atau minimal sama. Namun sebagal pemegang saham atau
manajemen rasio leverage ini sebaiknya besar.

Dari pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan Debt to Equity Ratio
(DER) ialah rasio yang menunjukkan jumlah hutang sama dengan ekuitas.
Jika semangkin tinggi rasio inni semangkin tinggi pula resiko kebangkrutan

perusahaan.

b. Tujuan dan manfaat Debt to Equity Ratio (DER)

Untuk memilih mengunakan modal sendiri atau modal pinjaman
haruslah enggunakan beberapa perhitungan. Seperti diketahui bahwa
penggunaan modal atau dari modal pinjaman akan memberikan dampak
tertentu bagi perusahaan. Pengaturan rasio yang baik akan membeerikan
manfaat bagi perusahaan guna menghadapi segala kemungkinan yang akan
terjadi. Namun semua kebijakan ini tergantung dari tujuan perusahaan secara
keseluruhan.

Menurut Kasmir (2012:153-154) berikut adalah beberapa perusahaan
dengan menggunakan rasio solvabilitas:

1. Untuk mengetahui posisi-posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada
pihak lainnya (kreditor)

2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga)

3. Untuk memiliki keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva
tetap dengan modal.

4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang.

5. Untuk menilai seberapa besar pengaruh hutang perusahaan terhadap
pengelolaan aktiva.

6. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijaminkan hutang jangka panjang.

7. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih,
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.
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Sementara itu manfaat rasio solvabilitas atau leverage ratio adalah :

1. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap
kewajiban kepada pihak lainnya

2. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga)

3. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya

aktivatetap dengan modal.

4. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
hutang.

5. Untuk menganalisis seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva.

6. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka
panjang.

7. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman modal sendiri.

Sedangkan menurut Fahmi (2013:190) menyatakan bahwa :
“Struktur modal adalah bertujuan memadukan sumber dana permanen
yang selanjutnya digunakan perusahaan dengan cara yang diharapkan akan
memaksimumkan nilai perusahaan™’

Dari menurut para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa
tujuan dan manfaat Debt to Equity Ratio (DER) ialah untuk menilai
keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap dengan modal
memadukan sumber dana permanen yang selanjutnya digunakan

perusahaan dengan cara yang diharapkan.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio (DER)

Sebagaimana yang telah diuraikan diatas, Debt to Equity Ratio
(DER) salah satu alat ukur struktur modal, maka dengan factor-faktor yang

mempengaruhi struktur modal.
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Menurut Kamaluddin (2012:325) factor yang mempengaruhi Debt to

Equity Ratio (DER) adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Stabilitas penjualan

Perusahaan yang memiliki penjualan relative stabil akan dapat
lebih aman memperoleh lebih banyak pinjaman dan menanggung
beban tetap yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan
yang penjualannya tidak stabil.

Sturktur aktiva

Perusahaan yang memiliki asset tetap dalam jumlah yang besar
dapat menggunakan hutang dalam jumlah yang besar, hal ini
disebabkan perusahaan dengan skala aktiva tetap dapat dijadikan
jaminan, sehingga lebih mudah memperoleh akses sumber dana.
Leverage operasi

Perusahaan yang memiliki leverage operasi lebih kecil cenderung
lebih mampu untuk memperbesar Leverage keuangan, karena ia
cenderung mempunyai resiko bisnis lebih kecil.

Tingkat pertumbuhan

Perusahaan yang memiliki pertumbuhan yang cepat semakin
banyak memerlukan pembiayaan ekspansi. Perusahaan yang
memiliki pertumbuhan yang pesat sebaiknya lebih banyak
menggunakan sumber modal eksternal, seperti penerbitan saham
dan obligasi.

Profitabilitas

Profitabilitas perusahaan pada tahun sebelumnya sebagal dasar
penting untuk menentukan struktur modal tahun yang akan datang.
Perusahaan dengan profitabilitas tinggi akan memiliki laba ditahan
yang besar pula, sehingga ada kecenderungan perusahaan akan
lebih senang menggunakan hutang sebagai pembiayaan investasi.
Pajak

Bunga dalam laporan keuangan merupakan pos edukasi pajak,
sehingga pos edukasi tersebut sangat bermanfaat jika tariff pajak
yang tinggi. Sehingga secara teoritis, semakin tinggi pajak, maka
akan semakin besar manfaat penggunaan hutang.

Pengendalian

Pengaruh penggunaan hutang sangat besar pengaruh dengan posisi
pengendalian manajemen.

Sikap manajemen

Sedikit banyak dalam prakteknya, struktur modal lebih banyak
sangat tergantung sikap mangjemen itu sendiri. Manajemen yang
bersikap konservatif cederung akan menggunakan hutang yang
lebih kecil, sementara mangjemen yang risk taker akan
menggunakan lebih banyak hutang untuk mengejar laba yang lebih

tinggi.
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9) Kondisi passer keuangan
Pembiayaan obligasi atau saham akan sangat tergantung pada
dasar keuangan secara umum. Situasi pasar obligasi yang sangat
lesu, sulit menemukan suku bunga yang rendah akan memaksa
perusahaan untuk memilih alternative saham biasa sebagai sumber
pembiayaan investasi.

10) Fleksibilitas keuangan
Baik pengguna hutang atau modal sendiri sangat tergantung pada
Situasi operasi pasar. Pada saat masa naik, perusahaan mungkin
akan menerbitkan saham atau obligasi, tetap pada masa sulit
mungkin perusahaan akan menggunakan laba ditahan sebagai
sumber dana.

Dari kesimpulan diatas dapat disimpulkan bahwa factor-faktor
yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio (DER) ialah perubahaan struktur
modal dan peningkatan laba yang akan berpengaruh kepada peningkatan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang jatuh tempo.
Namun apabila sebaliknya yakni keuangan menurun atau tetap, sedangkan
hutang perusaahaan meningkat akan mengakibatkan peningkatan Debt to

Equity Ratio (DER).

d. Pengukuran Debt to Equity Ratio (DER)

Untuk mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai oleh hutang
salah satunya dapat dilihat melalui Debt to Equity Ratio (DER), karena
mencerminkan besarnya propors antara total hutang (total debt) dengan
total modal (total equity).Total debt merupakan total liabilities (baik utang
jangka pendek maupun jangka panjang), sedangkan total equity
merupakan total modal sendiri (total modal saham yang disetor dan laba
ditahan) yang memiliki perusahaan.

Adapun pengukuran Debt to Equity Ratio (DER) menurut Kasmir

(2012:158) adalah sebagai berikut :
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Debt to Equity Ratio=  Total utang
Ekuitas

Sedangkan menurut Harahap (2002:303) Debt to Equity Ratio

dapat diukur dengan rumus :

Debt to Equity Ratio=  Total Hutang
Modal (equity)

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori yang digunakan berhubungan dengan berbagai factor yang telah penulis
identifikasikan sebagai masalah penting. Dalam teori analisis rasio keuangan,
rasio menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan antara satu jumlah
tertentu dengan jumlah yang lain dan menjelaskan tentang baik atau buruknya
keadaan posisi keuangan suatu perusahaan apabila angka rasio tersebut
dibandingkan dengan angka rasio pembanding digunakan sebagai standar.
Laporan keuangan menjadi dasar perhitungan antara rasio keuangan untuk
berbagai tujuan salah satunya untuk mengetahui profitabilitas perusahaan.

Rasio profitabilitas merupakan salah satu rasio yang mempunyai tujuan
untuk menilai kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba atau keuntungan
bersih. Pencapaian laba merupakan indicator yang terakhir unntuk melihat kinerja
operasional perusahaan tersebut. Karena laba bersih merupakan factor yang paling
utama bagi pihak perusahaan maupun luar perusahaan untuk menilai kinerja
dalam perusahaan. Laba bersih tidak sangat berpengaruh kepada Return on Asset

(ROA). Maka dalam penelitian ini rasio yang digunakan adalah Return on Asset
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(ROA). Daam penelitian ini yang menjadi variable independen adalah rasio
keuangan yang terdiri dari Sales Growth, Total Asset Turn Over (TATO) dan
Debt to Equity Ratio (DER). Variable independen dalam penelitian ini adalah

Return On Asset (ROA).

1. Pengaruh Sales Growth terhadap Return On Asset (ROA)

Sales Growth menunjukkan kemampuan perusahaan untuk dapat bertahan
dalam kondisi persaingan. Sales Growth yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kenaikan biaya akan mengakibatkan kenaikan laba perusahaan. Jumlah laba yang
diperoleh secara teratur serta kecenderungan atau trend keuntungan yang
meningkat merupakan suatu factor yang sangat menentukan perusahaan untuk
tetap suvive. Dengan menggunakan rasio Sales Growth,perusahaan dapat
mengetahui tren penjualan dari produknya dari tahun ke tahun. Semakin tinggi
tingkat pertumbuhan penjualan, maka semakin tinggi juga tingkat keuntungan
yang dihasilkan oleh perusahaan,sehingga perubahan laba akan meningkat. Oleh

karena ini Sales Growth mempengaruhi Return On Asset.

2. Pengaruh Total Asset Turn Over (TATO) terhadap Return On Asset
(ROA)

Total Asset Turn Over (TATO) menunjukkan efektivitas penggunaan
seluruh  harta perusahaan dalam rangka menghasilkan penjualan atau
menggambarkan berapa rupiah penjualan bersih yang dapat dihasilkan oleh setiap
rupiah yang diinvestasikan dalam bentuk harta perusahaan. Jika perputarannya
lambat, ini menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu besar dibandingkan

dengan kemampuan untuk menjual.
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Menurut Hani (2015:120) bahwasanya factor-faktor yang sangat
mempemngaruhi tinggi rendahnya nilai Return On Asset (ROA) adalah laba
bersih yang termasuk salah satunya adalah Total Asset Turn Over (TATO) dengan
menilai penggunaan aktivanya dalam satu periode.

Semakin tinggi rasio Total Asset Turn Over berarti semakin efisien
penggunaan keseluruhan aktiva didalam menghasilkan penjualan.

Hal ini diperkuat dengan penelitian Barus dan Leliani (2012)
menyimpulkan bahwa “Total Asset Turn Over berpengaruh signifikan terhadap
Return On Asset (ROA)”,dan dapat disimpulkan juga bahwasanya perusahaan
yang efektif dalam penggunaan aktivanya untuk menghasilkan total penjualan
bersih dimana perputaran aktiva yang cepat diikuti dengan penjualan yang tinggi
sehingga mampu menghasilkan laba. Hal ini menunjukkan semakin baik kinerja

yang dicapai oleh perusahaan.

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset (ROA)

Debt to Equity Ratio (DER) sangat mempengaruhi pencapaian laba yang
diperoleh perusahaan. Menurut kasmir (2012:157-158) Debt to Equity Ratio
(DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas.
Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, termasuk
utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah
dana yang di sediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan
kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang

dijadikan untuk jaminan utang.
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Semakin besar Debt to Equity Ratio (DER) maka menunjukkan semakin
besar penggunaan utang dalam membiayai investasi pada aktiva, yang berarti pula
resiko keuangan perusahaan meningkat.

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Prakoso dan Chabachib (2016)
Debt to Equity Ratio (DER) merupakan perbandingan antara total hutang
perusahaan terhadap total ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio ini
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
panjang yang dimiliki perusahaan. Rasio solvabilitas perusahaan sejatinya
memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. Semakin meningkatnya rasio hutang
maka hal tersebut berdampak terhadap profitabilitas yang diperoleh perusahaan,
karena sebagian digunakan untuk membayar bunga pinjaman (Afif,2011).

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Rosyadah (2011), yang menemukan
bahwa Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh negative dan signifikan

terhadap profitabilitas (ROA).

4. Pengaruh Sales Growth, Total Asset Turn Over (TATO), dan Debt to
Equity Ratio (DER) terhadap Return on Asset (ROA)

Return on Asset adalah salah satu dari rasio rentabilitas atau profitabilitas
yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aktiva yang
dimiliki didalam menghasilkan keuntungan atau laba perusahaan.

Menurut Barton (1989), “menyatakan bahwa Sales Growth mencerminkan
keberhasilan investasi periode masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi
pertumbuhan masa yang akan datang.”

Menurut Sitanggang (2012:28), “menyatakan bahwa Total Asset Turn

Over (TATO) merupakan rasio yag mengukur bagaimana seluruh aktiva yang
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dimiliki perusahaan dioperasionalkan dalam mendukung penjualan perusahaan
semakin tinggi rasio ini berarti semakin tinggi produktivitas penggunaan seluruh
asset perusahaan.”

Menurut Harahap (2002:303) Debt to Equity Ratio (DER) merupakan
rasio yang menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi
hutang-hutang kepada pihak luar. Semakin kecil rasio ini semakin baik. Rasio ini
disebut juga rasio leverage. Untuk keamanan pihak luar rasio terbaik jika jumlah
modal lebih besar dari jumlah hutang atau minimal sama. Namun bagi pemegang
saham atau manajemen resiko leverage ini sebaiknya besar. Semakin besar Debt
to Equity Ratio (DER) maka menunjukkan semakin besar penggunaan utang
dalam membiayai investasi pada aktiva, yang berarti pula resiko keuangan
perusahaan meningkat.

Return On Asset adalah gabungan dari dua komponen yaitu kemampuan
menghasilkan laba dan kemampuan dalam memutarkan aset.

Berdasarkan uraian diatas Sales Growth berpengaruh signifkan terhadap
Return On Asset dan berdasarkan penelitian Barus dan Leliani bahwa Total Asset
Turn Over berpengaruh signifkan terhadap Return On Asset dan penelitian yang
dilakukan oleh Prakoso dan Chabachib bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh
terhadap Return On Asset.

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan teoritis yang telah dijelaskan
diatas. Maka kerangka konseptual penelitian ini dapat dilihat pada gambar

pradigma berikut.
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C. Hipotesis
Hipotesis berkaitan erat dengan teori. Menurut Juliandi (2014:44) hipotesis
adalah dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan yang ada pada perumusan
masalah penelitian.
Berdasarkan masalah yang dikemukakan sebelumnya maka dirumuskan
hipotesis adalah sebagai berikut :
1. Adapengaruh positif Sales Growth terhadap Return On Asset (ROA)
2. Ada pengaruh positif Total Asset Turn Over (TATO) terhadap Return On
Asset (ROA)
3. Ada pengaruh negative Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On
Asset (ROA)
4. Adapengaruh Sales Growth, Total Asset Turn Over (TATO), dan Debt to

Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA).
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah dengan
menggunakan pendekatan asosaitif. Menurut Sugiyono (2003:11) pendekatan
asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
ataupun juga hubungan antara dua variable atau lebih. Penelitian ini mempuyai
tingkatan yang lebih tinggi di bandingkan dengan diskriptif dan komparatif karena
dengan penelitian ini dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk
menjelaskan, dan mengontrol suatu gejala.

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif karena
memperoleh data yang berbentuk angkayang merupakan gabungan data time

series (datatahunan) dengan periode penelitian yang di mulai tahun 2012-2015.

B. Defenisi Operasional Variabel

Defenisi operasional adalah penarikan batasan yang lebih menjelaskan
cirri-ciri spesifik yang lebih substantive dari suatu konsep. Tujuannya agar
peneliti dapat mencapai suatu alat ukur yang sesuai dengan hakikat variable yang
sudah didefenisikan konsepnya, maka peneliti harus memasukkan proses atau
operasionalnya alat ukur yang digunakan untuk kuantifikasi gejala atau variable
yang di telitinya. Berdasarkan pada permasalahan dan hipotesis yang akan dipuji,

parameter yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

35
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1. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel Dependen sering disebut variable output, criteria, konsekuen.
Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel terikat. Variabel terikat yakni
variabel yang memberikan reaksi jika dihubungkan dengan variabel bebas.
Variabel terikat merupakan variabel yang diamati dan diukur untuk menentukan
pengaruh yang disebabkan oleh variabel bebas. Variabel terikat Y profitabilitas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Asset (pengambilan atas
aset). Bahwa profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh
laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang ada, yang dapat diukur

dengan menggunakan rasio sebagai berikut :

Return On Asset = Earning After Interest and Tax
Total assets

2. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel independent ini sering disebut juga sebagai variabel
stimulus,predictor. Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel bebas.
Variabel bebas ini merupakan variabel yang diukur, dimanipulasi atau dipilih oleh
peneliti untuk menentukan hubungannya dengan suatu gejala yang akan
diobservasi. Variabel bebas yang dimaksud adalah sebagai berikut :

a. Sales Growth (Pertumbuhan Penjualan)
Variabel bebas (X;) Aktivitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Sales Growth. Bahwa Sales Growth menunjukkan kemampuan perusahaan

untuk dapat bertahan dalam kondisi persaingan,pertumbuhan penjualan yang
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tinggi akan menaikkan laba perusahaan, yang dapat diukur dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

Sales Growth = Penjualan periode sekarang - periode lalu
Penjualan Periode lalu

b. Total Asset Turn Over (TATO)

Variabel bebas (X;) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total
Asset Turn Over (TATO), karena Total asset turn over menunjukkan tingkat
efisiensi penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan didalam menghasilkan
volume penjualan tertentu, yang dapat diukur dengan menggunakan rumus
sebagal berikut :

Total Asset Turn Over = Sales
Total Asset
c. Debt to Equity Ratio (DER)

Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to
Equity Ratio (DER), karena Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang
menunjukkan sejauh mana dari setiap bagian rupiah modal sendiri yang dijadikan
untuk jaminan hutang, rumus yang digunakan untuk menghitung adalah sebagai
berikut :

Debt to Equity Ratio = Total utang
Ekuitas

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat dan waktu penelitian harus dijelaskan dalam bab metode penelitian.
Hal ini dimaksudkan agar pembaca mengetahui dimana penelitian ini dilakukan

dan kapan dilakukannya.



1. Tempat Penelitian
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Tempat penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015

yang beralamat di JI. Asia, Sel rengas || Medan.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2017 sampai Oktober 2017.

Tablelll.1 Jadwal Penelitian

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

N Jenis Agustus September Oktober
o] -
Penelitian 11213141213
Pengajuan
1 Judul
Bimbingan
2 proposal
Seminar
3 Proposal
Bimbingan
4 Skripsi
Sidang
5 Skripsi

Menurut Sugiyono (2006:117) Populasi merupakan wilayah generalisasi

yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari

dan kemudian ditarik

kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi

Perusahaan Industri Logam dan Sejenisnya yang menerbitkan laporan keuangan

lengkap setelah di audit di Bursa Efek Indonesia periode 2012 sampai dengan

2015.
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Populasi Penelitian Industri L ogam dan sejenisnya di Bursa Efek Indonesia

No Emiten Nama Perusahaan

1 ALKA Alaska Industrindo Tbk

2 ALMI Alumindo Light Metal Industry Thk
3 BAJA Saranacentral Bajamata Thbk

4 BTON Beton Jaya Manunggal Thk

5 CTBN Citra Turbindo Thk

6 GDST Gunawan Dianjaya Steel Thk

7 INAI Indal Alumunium Industry Tbk

8 ISSP Steel Pipe Industry Of Indonesia Thk
9 JKSW Jakarta Kyoei Sted Work

10 JPRS Jaya Pari Steel Thk

11 KRAS Krakatau Stedl (Persero) Thk

12 LION Lion Metal Works Tbk

13 LMSH Lionmesh Prima Thk

14 NIKL Pelat Timah Nusantara Thk

15 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk

16 TBMS Tembaga Mulia Semanan Thk

Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia)

2. Sampel

populasi dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang

Menurut Sugiyono (2012:116) Sampel merupakan bagian dari jumlah

digunakan dalam penelitian ini ada 6 perusahaan Industri Logam dan Sejenisnya

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015. Metode sampling yang

digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling.

sampel dari suatu populasi berdasarkan pertimbangan ahli maupun pertimbangan

ilmiah.”

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sebagai berikut :

Menurut Juliandi (2014 : 58) Purposive Sampling adalah “teknik memilih

Adapun karakteristik sampel perusahaan Industri Logam dan sejenisnya
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1. Perusahaan yang listing (menerbitkan laporan keuangan) dari
periode 2012 — 2015.

2. Laporan keuangan yang tidak rugi dari periode 2012 — 2015.

3. Laporan keungan yang disgjikan dalam satuan rupiah.

Berikut adalah 6 nama-nama perusahaan Logam dan sejenisnya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang dipilih sebagai sampel dalam penelitian
ini:

Tabel [11.3
Sampel Perusahaan L ogam dan sgjenisnya yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia

No Emiten Nama Perusahaan

1 BTON Beton Jaya Manunggal Tbk

2 INAI Indal Alumunium Industry Tbk

3 ISSP Steel Pipe Industry Of Indonesia Thk
4 LION Lion Metal Works Thk

5 LMSH Lionmesh Prima Thk

6 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk

Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena
tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data, maka tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standart data yang ditetapkan. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang bersumber dari data
sekunder. Sumber data yang digunakan adalah sumber data yang diperoleh

dengan mengambil data-data keuangan yang berasal dari hasil penelitian yang
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dilakukan di Perusahaan Industri Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.
1. JenisData

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
yaitu jenis data yang teratur atau mudah diukur yang biasanya dinyatakan dalam
satuan-satuan berupa angka-angka dengan data laporan keuangan pertahun
periode penelitian yang dimulai dari tahun 2012-2015.
2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder,
dimana data sekunder diperoleh dari data primer. Menurut Juliandi dan Irfan
(2014:66) Data primer adalah data mentah yang diambil oleh peneliti sendiri dari
sumber utama guna kepentingan penelitian, sedangkan data sekunder adalah data
yang sudah tersedia yang dikutip oleh peneliti guna kepentingan penelitiannya.
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
Perusahaan Industri Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.
F. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Metode data kuantitatif adalah metode analisis data yang digunakan
perhitungan angka-angka yang nantinya akan digunakan untuk mengambil suatu
keputusan didalam memecahkan masalah dan data-data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan teori-teori yang berlaku secara umum, sehingga dapat
ditarik kesimpulan serta menguji apakah hipotess yang dirumuskan dapat

diterima atau ditolak.



42

Berikut adalah teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
antaralain:
1. Regresi Linier Berganda
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah teknik analisis regresi
berganda, karena variabel bebas dalam penelitian ini lebih dari satu. Teknik
analisis regresi linier berganda merupakan teknik uji yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Penelitian ini
menggunakan data runtut (time series) dengan ukuran waktu 4 tahun dari tahun
2012 hingga 2015.
Menurut Sugiyono (2012:258) untuk melakukan analisis regresi linier
berganda dapat menggunakan rumus sebagai berikut :
Y =a+BiXi+ BoXot+e
Keterangan :
Y = Debt to Equity Ratio
o = Konstanta

b = Koefisien regresi

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil analisis
regresi linier berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini
terbebas dari penyimpangan asumsi klasik yang meliputi, multikolinieritas,
heteroskedastistas dan autokorelasi. Adapun masing-masing pengujian tersebut

dapat dijabarkan sebagai berikut.
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a. Uji Normalitas

Menurut Gujarati (2003) Pengujian normalitas data dilakukan untuk
melihat apakah dalam model regresi, variabel dependen dan independennya
memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal maka model regress memenuhi asumsi
normalitas.

Untuk mengetahui data berdistribusi normal digunakan uji statistic
kolmogorov-smirnov (K-S), dengan asumsi, bila nilai signifikannya < 0.05 berarti
distribusi data tidak normal, sebaliknya bila nilai signifikannya > 0.05 berarti
distribusi data normal.

b. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
mempunyai korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.

Menurut Gujarati (2003) Uji Multikolinieritas digunakan untuk menguji
apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat atau tinggi antar
variabel independen. Cara yang digunakan untuk menilainya adalah melihat nilai
factor inflasi varian Variance Inflating Factor/VIF yang tidak melebihi 4 atau 5.
Pendeteksian terhadap multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat Variance
Inflating Factor/VIF dengan ketentuan sebagai berikut :

1) BilaVIF > 5 maka terdapat masalah Multikolinieritas yang serius.

2) BilaVIF < 5 makatidak terdapat masalah Multikolinieritas.
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c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedadtisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidak samaan varians dari resudial dari suatu pengamatan yang
lain. Jika variasi residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut homokedastisitas, dan jika varian berbeda disebut heterokedasitistas.
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas (Arief, 1003).
Dasar Pengambilan Keputusan :
1) Jka ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka terjadi
Heteroskedasisitas.
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik yang menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, makatidak Heteroskedastisitas.
d. Uji Autokorelasi

Menurut Juliandi dan Irfan (2014:173) uji autokorelasi bertujuan menguji
apakah dalam suatu model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Cara
mengetahui autokorelasi yaitu dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W) :

1) Jkanila D-W dibawah -2, maka ada autokorelasi positif.

2) Jkanilai D-W diantara -2 sampai +2,5 maka tidak ada autokorelasi.

3) Jikanilai D-W diatas +2, maka ada autokorelasi negative.

3. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis berguna untuk memeriksa atau menguji apakah koefisien regresi

yang didapat signifikan. Ada dua jenis koefisien regresi yang dapat dilakukan

yaitu uji t dan uji f.
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a. Ujit (parsial)

Uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi secara individual,
pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah secara parsial masing-
masing variabel bebas mempuyai pengaruh signifikan atau tidak terhadap
variabel terikat. Setelah didapat nilai t hitung maka selanjutnya nilai t hitung
dibandingkan dengan t tabel.

Menurut Sugiyono (2012:250) rumus yang digunakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

Keterangan :

t =nilai t hitung

r = koefisien korelasi

n = banyak nya pasangan rank

Tahap-tahap :

1) Bentuk Pengujian
Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (x)
dengan variabel terikat (y).

2) Kriteria Pengambilan Keputusan
Ho diterima: jika— tipe < thitung < tras padaa = 5%, df = n-k

Hoditolak : jikathiung > twabe atal —thiung < -tiabe
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Ho diterima
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Gambar 111.1 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t

b. Uji F (simultan)

Uji F dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh secara bersama-sama
varibel independen terhadap variabel dependen. Tingkat signifikasi yang
digunakan adalah sebesar 5%, dengan derajat kebebasan df = (n-k-1), dimana (n)
adalah jumlah observasi dan (k) adalah jumlah variabel. Uji ini dilakukan dengan
membandingkan F hitung dengan F tabel dengan ketentuan sebagai berikut :

Ho diterima jika Fritung < Frape Untuk o =5%

Hoditolak jika Friwng > Frabe untuk o = 5%

Menurut Sugiyono (2012:257) uji F dapat menggunakan rumus sebagai
berikut :

Fh = - R/k
(1-R?/ (n-k-1)

Keterangan :

Fh = Nilai F Hitung

R = Koefisien Korelasi Ganda

k = Jumlah variabel independen

n = Jumlah anggota sampel

Bentuk pengujian :
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Ho - O tidak ada pengaruh antara Pertumbuhan Penjualan, Total Asset Turn

Over, dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset.

Ho # O terdapa pengaruh antara Pertumbuhan Penjualan, Total Asset Turn

Over, dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset.

Sy
Ho diterima
di I\Hag_ﬂ_ﬂ]ak
f

Gambar I11.2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji f

4. Uji K oefisien Determinasi (R?

Koefisien Determinasi menjelaskan proporsi variasi dalam variabel terikat
(y) yang dijelaskan oleh variabel bebas secara bersama-sama. Persamaan
regresi linier berganda semakin baik apabila nilai koefisien determinasi
semakin besar (mendekati 1) dan cenderung meningkat nilainya sejalan
dengan peningkatan jumlah variabel bebas.

Menurut Rochaety (2007:123) Koefisien determinasi (KD) dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut :

KD =r?x 100 %

Keterangan :
KD = Koefisien Determinasi
R?> = Nilai Korelasi Berganda

100 % = Persentase Kontribusi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
Industri Logam dan Sejenisnya selama periode 2012-2015. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah Sales Growth, Total Asset Turn Over, dan
Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset.

Adapun jumlah populasi seluruh perusahaan Industri Logam dan
Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015 sebanyak
16 perusahaan, namun sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 6
perusahaan. Berikut nama-nama perusahaan yang menjadi objek penelitian ini
sebagal berikut :

Tabel 1V.1Sampel

No | Emiten Nama Perusahaan

1 BTON Beton Jaya Manunggal Thk

2 INAI Indal Alumunium Industry Thk

3 | SSP Steel Pipe Industry Of Indonesia Tbk
4 LION Lion Metal Works Thk

5 LMSH Lionmesh Prima Thk

6 PICO Pelangi I ndah Canindo Thk

Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia)
a. Return On Asset
Variabel dependen (y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Return On Asset pada masing-masing perusahaan Industri Logam dan sejenisnya

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015.
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Return On Asset merupakan gabungan dari dua kemampuan yaitu
kemampuan menghasilkan laba dan kemampuan dalam memutarkan aset.

Berikut ini adalah data-data Return On Asset pada beberapa perusahaan
Industri Logam dan sgjenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2012-2015 sebagai berikut :

Tabel V.2
Return On Asset Periode 2012-2015

RETURN ON ASSET
No Nama Perusahaan 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | Rata-Rata

1 BTON 0.17 | 0.15 | 0.04 | 0.03 0.11
2 INAI 0.04 | 0.01 | 0.02 | 0.02 0.03
3 I|SSP 0.03 | 0.05 | 0.04 | 0.03 0.04
4 LION 0.20 | 0.13 | 0.08 | 0.07 0.12
5 LMSH 0.32 | 0.10 | 0.05 | 0.01 0.12
6 PICO 0.02 | 0.02 | 0.03 | 0.02 0.02

Rata-Rata 0.06 | 0.05 | 0.04 | 0.03 0.04

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa ROA mengalami kenaikan
dan penurunan dengan ratarata ROA sebesar 0,04 hila dilihat dari setiap
tahunnya, ada 2 tahun nilai ROA nya dibawah rata-rata dan ada 2 tahun yang nilai
ROA nya berada di atas ratarata. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
penurunan ROA disebabkan karena adanya penurunan laba bersih diikuti dengan
penurunan total asset perusahaan dan kenaikan ROA disebabkan karena adanya
peningkatan laba bersih diikuti dengan peningkatan total asset perusahaan.

a. Sales Growth

Variabel Bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sales
Growth. Sales Growth merupakan indikator permintaan dan daya saing

perusahaan dalam suatu industri, laju pertumbuhan suatu
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perusahaan akan mempengaruhi kemampuan mempertahankan keuntungan dalam
menandai kesempatan-kesempatan pada masa yang akan datang.
Berikut ini adalah tabel Sales Growth periode 2012-2015:

Tabel 1V.3 Sales Growth periode 2012-2015

Sales Growth
NAMA 2012 2013 2014 2015 Rata-Rata
BTON 0.01 -0.27 -0.15 -0.30 -0.18
INAI 0.05 0.10 0.46 0.48 0.27
ISSP 0.20 0.14 -0.05 0.06 0.09
LION 0.24 0.00 0.13 0.03 0.10
LMSH 0.07 0.15 -0.03 -0.30 -0.03
PICO -0.05 0.15 0.01 0.01 0.03
Rata2 0.09 0.05 0.06 0.00 0.05

Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa Sales Growth mengalami
kenaikan dan penurunan dengan rata-rata Sales Growth sebesar 0,05 bila dilihat
dari setiap tahunnya, ada 1 tahun nilai Sales Growth nya dibawah rata-rata dan
ada 3 tahun yang nilai Sales Growth nya berada di atas rata-rata. Dari hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa Sales Growth yang rendah disebabkan karena
kebijaksanaan harga dan promosi yang digariskan perusahaan, sedangkan Sales
Growth yang tinggi akan mencerminkan pendapatan meningkat sehingga
pembayaran dividen cenderung meningkat.

b. Total Asset Turn Over (TATO)

Variabel bebas (X;) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total
Asset Turn Over. Total Asset Turn Over merupakan salah satu alat ukur dari rasio
aktivitas.

Berikut ini adalah tabel Total Asset Turn Over perusahaan Industri Logam

dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015 :
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Tabel IV.4
Total Asset Turn Over periode 2012-2015
TATO

Rata-

No | Nama Perusahaan 2012 2013 2014 2015 Rata
1 BTON 1.07 0.64 0.55 0.37 0.66
2 INAI 0.95 8.37 1.04 1.04 2.85
3 ISSP 0.94 0.80 0.62 0.66 0.76
4 LION 0.77 0.67 0.63 0.61 0.67
5 LMSH 1.74 1.81 1.78 1.31 1.66
6 PICO 1.00 1.10 1.11 1.15 1.09
Rata-Rata 1.08 2.23 0.95 0.86 1.28

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa TATO mengalami kenaikan
dan penurunan dengan rata-rata TATO sebesar 1,28 bila dilihat dari setiap
tahunnya, ada 3 tahun nilat TATO nya dibawah rata-rata dan ada 1 tahun yang
nilai TATO nya berada di atas ratarata. Dari hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa penurunan TATO disebabkan karena adanya penurunan Penjualan diikuti
dengan penurunan Tota Asset Perusahaan, sedangkan kenaikan TATO
disebabkan karena adanya kenaikan Penjualan diikuti dengan kenaikan Total
Asset Perusahaan.

c. Debt to Equity Ratio (DER)

Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to
Equity Ratio. Debt to Equity Ratio merupakan perbandingan antara hutang
dengan ekuitas.

Berikut ini adalah tabel Debt to Equity Ratio perusahaan Industri Logam

dan segjenisnya periode 2012-2015.
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Tabel 1V.5
Debt to Equity Ratio periode 2012-2015
DER

No Nama Perusahaan 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | Rata-Rata
1 BTON 0.28 | 0.27 | 0.19 | 0.23 0.25
2 INAI 3.74 | 5.06 | 5.15 | 4.55 455
3 ISSP 0.77 | 1.27 | 1.34 | 1.13 1.03
4 LION 0.17 | 0.20 | 0.35 | 0.41 0.28
5 LMSH 0.32 | 0.28 | 0.21 | 0.19 0.30
6 PICO 199 | 1.89 | 1.71 | 1.45 1.79

Rata-Rata 084 | 124|131 | 122 1.09

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa DER mengalami kenaikan
dan penurunan dengan rata-rata DER sebesar 1,09 bila dilihat dari setiap
tahunnya, ada 1 tahun nilai DER nya dibawah rata-rata dan ada 3 tahun yang
nilai DER nya berada di atas rata-rata. Dari hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa penurunan DER disebabkan karena penurunan total hutang diikuti
dengan penurunan total ekuitas perusahaan, sedangkan kenaikan DER
disebabkan karena adanya kenaikan total hutang diikuti dengan kenaikan total
ekuitas perusahaan.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan prasyarat analisis regresi linier berganda yang
bertujuan untuk memperoleh hasil analisis yang valid. Berikut ini pengujian untuk
menentukan apakah asumsi klasik dipenuhi atau tidak.

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi variabel
dependen dan independen nya memiliki distribusi yang normal atau tidak. Ada
dua cara mendeteksi apakah residual distribusi normal atau tidak yaitu analisis

grafik dan analisis statistic. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat
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penyebaran (dua) titik pada sumbu diagonal dan grafik dengan melihat histogram
dan residunya
Dasar pengambilan keputusannya adalah :

1) Jka data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi
normal, makaregresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Berdasarkan hasil transformasi data peneliti melakukan uji normalitas

dengan hasil sebagai berikut :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA
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Gambar V.1 Grafik P-Plot
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Berdasarkan gambar V.1 diatas terlihat bahwa hasil uji normalitas data
menunjukkan titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya
tidak jauh dari garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Dan layak

untuk di analisis.

Histagram

Dependent Variable: ROA
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Regression Standardized Residual

Gambar: 1V.2 Histogram

Berdasarkan gambar 1V.2 diatas terlihat bahwa grafik histogram
menunjukkan bahwa variabel tersebut normal, dikarenakan garis tengah atau titik

0 dari diagram hampir mendekati tengah atau berbentuk seperti lonceng.



Tabel 1V.6 Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

95

Sales

ROA LOG_TATO1 DER Growth
N 24 24 24 2¢
Normal Parameters® Mean .0700 -.0051 1.3813 .159¢
Std. Deviation .07518 .26107 1.61145 .1893!
Most Extreme Differences  Absolute 272 192 227 .22¢
Positive 272 .192 227 .22¢
Negative -.212 -.128 -.226 -.20(
Kolmogorov-Smirnov Z 1.330 941 1.110 1.12(
Asymp. Sig. (2-tailed) .058 .338 .170 .16:

a. Test distribution is Normal.

Pengujian Normalitas data dilakukan dengan uji Kolomogorov-Smirnov,

nilai signifikasi harus diatas 0,05 atau 5 % baru data dapat dinyatakan terdistribusi

normal (Imam Ghozali, 2005).

Berdasarkan tabel 1V.6 dapat dilihat bahwa hasil Kolmogorov-Smirnov

diatas sebagai berikut :

a Sales Growth (X3)

b. Total Asset Turn Over (X5)

c. Debt to Equity Ratio (X3)

d. Return On Asst (Y)

0,163 > 0,05 maka data berdistribusi

normal.

0,338 > 0,05 maka data berdistribusi

normal.

0,170 > 0,05 maka data berdistribusi

normal.

0,058 > 0,05 maka data berdistribusi

normal.
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b. Uji Multikoliniearitas

Multikolienaritas digunakan untuk menguji apakah pada model regersi
ditemukan adanya kolerasi yang kuat antar variabel idependen, karena model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi antar variabel tersebut. Cara
yang digunakan untuk menilainya adalah melihat nilai faktor inflasi varian VIF
(Variance Inflactor Factor) yang tidak melebihi 4 atau 5. Dalam hal ini
ketentuannya adalah :

a) JikaVIF >5 makaterjadi masalah multikolienaritas

b) Jika VIF <5 makatidak terjadi masalah multikolienaritas

Hasil multikoliniearitas dapat dilihat padatabel berikut ini :
Tabel IV.7

Hasil Uji Multikoliniearitas
Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
SalesGrowth ,671 1.491
TATO ,659 1.518
DER 521 1.919

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil Program SPSS 22 (2017)

Dari data tabel diatas bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk
variabel Sales Growth (X1) sebesar 1.491, variabel TATO (X) sebesar 1.518 dan
variabel DER (X3) sebesar 1.919 dari masing-masing variabel diketahui bahwa
variabel independen Sales Growth, TATO, dan DER tidak memliki nilai lebih
besar dari 5, sehingga tidak terjadi multikolienaritas.

c. Uji Heterokedastisitas
Uji ini digunakan untuk menemukan apakah terdapat korelasi yang tinggi di

antara variabel bebas dalam model regresi linier. Model regresi yang baik
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seharusnya bebas multikoliniearitas atau tidak terjadi korelasi diantara variabel

independen. Terdapat beberapa ketentuan dalam uji multikoliniearitas, yaitu :

jika terjadi

melebihi

nilai tolerance and value inflation factor (VIF) hasil regresi tidak

Pengujian  scatterplot, model regresi yang tidak terjadi

heteroskedastisitas harus memenuhi syarat sebagai berikut :

1)

2)

Hasil uiji

Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian

menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.
Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heterokedastisitas.

heterokedastisitas dapat dilihat sebagai berikut :

Seatterplot

Cepandant Variable: ROA

I _ 1 T

g

Regrassion Studentdzed Residual

i

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1V.3
Hasil Uji Heter okedastisitas
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Dari hasil scatterplot tersebut, menunjukkan bahwa titik-titik menyebar
secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu atau tidak teratur, sertatitik-
titik menyebar diatas dan dibawah angka O pada sumbu Y, maka dapat
disimpulkan tidak terjadi heterokedagtisitas pada model regresi. Sehingga model
regresi dapat dipakai untuk melihat apakah Return On Asset pada perusahaan
Industri Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
berdasarkan masukkan variabel independen Sales Growth, Total Asset Turn Over
dan Debt to Equity Ratio.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokeralasi bertujuan apakah dalam suatu model regresi linier ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk mengetahui ada tidaknya
autokorelasi ini dapat dilakukan dengan menggunakan waston statistik, yaitu
dengan melihat koefisien korelasi Durbin Waston. Cara mengetahui autokorelasi
yaitu dengan melihat nilai Durbin Waston(D-W).

1) Jikanilai D-W dibawah -2, maka ada autokorelasi positif.

2) Jkanila D-W diantara-2 sampai +2, maka tidak ada autokorelasi.

3) Jkanila D-W diatas +2, maka ada autokorelasi negatif.

Adapun data hasil uji autokolerasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel

berikut :



59

Tabel V.8
Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .465° .216 .099 .07138 1.613|

a. Predictors: (Constant), DER, SalesGrowth, TATO

b. Dependent Variable: ROA
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai Durbin Watson (D-W) yaitu
sebesar 1,613 yang berarti -2, 1,951 < 2. Hal ini maka disimpulkan bahwa dari
angka Durbin Watson (D-W) tersebut tidak terjadi autokorelasi.
3. Analisis Data
a. Regresi Linier Berganda
Y =a—BuX1+ PoXo+ e
Dimana:
Y = Return On Asset
a = Konstanta

b = Koefisien regresi

€= error
Tabel 1V.9
Persamaan Regresi
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .090 .023 3.843 ,001
SalesGrowth .040 .096 .102 422 ,678
TATO .008 .012 173 .708 487
DER -.027 .013 -.572 -2.085 ,050

a. Dependent Variable: ROA
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Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui nilai dari masing-masing variabel

sebagal berikut :

Konstanta = 0.090
Sales Growth = 0.040
TATO = 0.008
DER = -0.027

sebagal berikut :

ROA

=0.090 + 0.040SG + 0,008TATO - 0,027DER

Adapun penjelasan dari persamaan regresi di atas adalah sebagai berikut :

a. Nila a = 0.090 menunjukkan bahwa apabila nilai dimensi

Return On Asset yang terdiri dari Sales Growth (X;), Total Asset
Turn Over (X), dan Debt to Equity Ratio (X3) perusahaan
Industri Logam dan Sejenisnya sebesar 0.090 atau dapat
dikatakan Return On Asset tetap bernilai 0.090 apabila tidak
dipengaruhi oleh variabel Sales Growth (X3), Total Asset Turn
Over (X2) dan Debt to Equity Ratio (X3).

Nilai B1 = 0.040 dengan arah hubungan yang positif
menunjukkan bahwa setiap kenaikkan Sales Growth
berpengaruh kepada kenaikkan Return On Asset sebesar 0,040
atau sebesar 4.0% dengan asumsi variabel lainnya dianggap
konstan.

Nilai B, = 0.008 dengan arah hubungan yang positif

menunjukkan bahwa setiap kenaikkan Total Asset Turn Over

Maka persamaan regresi linier berganda yang dapat diformulasikan adalah
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berpengaruh kepada kenaikkan Return On Asset sebesar 0,008
atau sebesar 8 % dengan asumsi variabel lainnya dianggap
konstan.

d. Nila Bz = -0.027 dengan arah hubungan yang negative
menunjukkan bahwa setiap kenaikkan Debt to Equity Ratio
maka akan diikuti oleh penurunan Return On Asset sebesar -
0.027 atau sebesar 2.7 % dengan asumsi variabel lainnya
dianggap konstan.

b. Uji Hipotesis

1) Uji Parsial (Uji-t)

Menurut Sugiyono (2012 : 250) merupakan uji yang digunakan
untuk mengetahui apakah secara parsial masing-masing variabel bebas

mempunyai pengaruh signifkan atau tidak terhadap variabel terikat

Keterangan:
t =nilai t hitung
r = koefesien korelasi
n = banyaknya pasangan rank
Tahap-tahap:
1) Bentuk pengujian
Ho: rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X)

dengan variabel terikat (Y).



62

Ho: rs# 0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y).

2) Kiriteria pengambilan keputusan
Hoditerima: jika—tiapel < thitung < traberPada o = 5%, df = n-k

HOditOlak : jikathitung>ttabel atau _thitung<_ttabe1

Tabel V.10
Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .090 .023 3.843 ,001
SalesGrowth .040 .096 .102 422 ,678
TATO .008 .012 173 .708 ,487
DER -.027 .013 -.572 -2.085 ,050

a. Dependent Variable: ROA

1. Pengaruh Sales Growth terhadap Return On Asset
Untuk mengetahui pengaruh Sales Growth terhadap Return On Asset
dengan membandingkan tiae dengan thiwng. Adapun formula untuk tpiwng adalah
sebagai berikut
rvn—2
Ji-r
thitung = 422 tiana = 2,079

Adapun kriteria dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :

jika —tiaper (2.079) < thitung(422) < tiape (2.079). Maka Ho diterima artinya

variabel bebas (X) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y).
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jikthitung (422) > ttabel (2048) atau _thitung (422)<_ttabe1 (2-048)- Maka
Ho ditolak artinya variabel bebas (X) berpengaruh signifikan terhadap

variabel terikat (Y).

Tolak Hg

Tolak Hy

‘///l Terima Hy

- 2.079 . 2.079 422

Gambar 1V .4 Hasil Pengujian Hipotesis Sales Growth
terhadap Return On Asset

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Sales Growth
terhadap Return On Asset diperoleh thwng Sebesar 422 lebih kecil dari tiape
sebesar 2.079 dan mempunyai angka signifikan 0,678 > 0,05 artinya Hy diterima,
hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif tidak signifikan Sales Growth
terhadap Return On Asset.

2. Pengaruh Total Asset Turn Over terhadap Return On Asset

Untuk mengetahui pengaruh Total Asset Turn Over terhadap Return
On Asset dengan membandingkan tune dengan thiwng. Adapun formula untuk
thitung 8dalah sebagai berikut
rvn—2
thitung = 708 tiapa = 2,079

Adapun kriteria dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :
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jika —t4pe1(2.079) < thitung (708) < tiape(2.079). Maka Ho diterima artinya
variabel bebas (X) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y).

jiKathitung (708)>tiaper (2.079) a@au —tpipung (708)<—tiape(2.079). Maka
Ho ditolak artinya variabel bebas (X) berpengaruh signifikan terhadap

variabel terikat (Y).

Terima H;

Tolak Hyg

2.079 a 2.079 708

Gambar 1V .5Hasil Pengujian Hipotesis Total Asset Turn
Over terhadap Return On Asset

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Total Asset Turn
Over terhadap Return On Asset diperoleh thiwng Sebesar 708 lebih kecil dari tiape
sebesar 2.079 dan mempunyai angka signifikan 0,487 > 0,05 artinya Hy diterima,
hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif tidak signifikan Total Asset
Turn Over terhadap Return On Asset.

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset

Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On

Asset dengan membandingkan tiawe dengan thiwng. Adapun formula untuk thiwng
adalah sebagai berikut :
rvn—2
thitung = -2.085 tiabe = 2,079

Adapun kriteria dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :
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jika —tape1(2.079) < thitung(—2.085) < tiaper(2.079). Maka Ho diterima
artinya

variabel bebas (X) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y).
jiKathitung(—2.085)>t4pe1(2.079) atal —thiryng(—2.085)<—tiape1(2.079).
Maka Hy ditolak artinya variabel bebas (X) berpengaruh signifikan terhadap

variabel terikat (Y).

¥

Tolak Hc Tolak Hg
i |

-2.085 -2.079 - 2.079

Gambar 1V.6 Hasil Pengujian Hipotesis Debt to Equity
Ratio terhadap Return On Asset

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Debt to Equity Ratio
terhadap Return On Asset diperoleh thwng Sebesar -2.085 lebih kecil dari tiape
sebesar 2.079 dan mempunyai angka signifikan 0,050 < 0,05 artinya Hy diterima,
hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif signifikan Debt to Equity
Ratio terhadap Return On Asset.

2) Uji Simultan (Uji-F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh secara bersama-sama
variabel independen terhadap variabel dependen. Tingkat signifikasi yang
digunakan adalah sebesar 5% dengan dergjat kebebasan df=(n-k-1), dimana (n)
adalah jumlah observasi dan (k) adalah jumlah variabel.

Menurut Sugiyono (2012-257) uji F dapat menggunakan rumus sebagai

berikut :
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R?/ k

Fh= /=K =1

Keterangan :

Fh = Nilai F Hitung

R = Koefesien Korelasi Ganda

k = Jumlah Variabel Independen

n = Jumlah Anggota Sampel

1) Bentuk pengujian:
Ho: rs= 0 tidak ada pengaruh antara Total Asset Turn Over dan Debt
to Equity Ratio terhadap Return On Asset
H,: rs# O terdapat pengaruh antara Total Asset Turn Over dan Debt to
Equity Ratio terhadap Return On Asset

2) Kriteria Dalam Pengambilan Keputusan:
Hoditerima jikaFpcung<Fraper Untuk o = 5%

Tabel 1V.11
Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .028 3 .009 1.839 1738
Residual .102 20 .005
Total .130 23

a. Predictors: (Constant), DER, SalesGrowth, TATO

b. Dependent Variable: ROA
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Untuk menguji hipotesis statistic diatas, maka dilakukan uji f
pada tingkat alpha = 5 %. Nilai Frwng Untuk n = 30 adalah sebagai
berikut:

Frapel =n-k-1=24-3-1=20
Fhing = 1,839  Fapa = 3,10
Terima Hop apabila 1,839 < 3,10 atau —Fritung > -Frabe

Tolak H: Tolak H

-3,100 . 3,100 1,839

Gambar 1V.7 Hasil Pengujian Hipotesis Sales Growth, Total Asset
Turn Over dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset

Berdasarkan ANNOVA (Analysis Of Varian) diatas, diperoleh Friwng Sebesar
1,839 lebih kecil dari Fipe Sebesar 3,100 dengan tingkat signifikan 0,173 > 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut dapat dibuktikan bahwa Sales Growth, Total Asset
Turn Over dan Debt to Equity Ratio berpengaruh tidak signifikan terhadap Return
On Asset pada perusahaan Industri Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 2012-2015.
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4. Koefisien Determinas (R-Square)
Nilal R-Square adalah nilai yang digunakan untuk melihat bagaimana

variasi nilai variabel terikat di pengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas.

Tabel 1V.12 Hasll K oefisien Determinasi (R-Square)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .465° .216 .099 .07138 1.613|

a. Predictors: (Constant), DER, SalesGrowth, TATO

b. Dependent Variable: ROA
Dari data diatas menunjukkan nilai R-Square (R atau koefisien

determinasi yang di sesuaikan adalah 0,216. Hal ini berarti bahwa 21,6 % Return
On Asset dipengaruhi oleh Sales Growth, Total Asset Turn Over dan Debt to
Equity Ratio. Sedangkan sisanya sebesar 78,4 % dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
B. PEMBAHASAN

1. Pengaruh Sales Growth terhadap Return On Asset

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Sales Growth terhadap
Return On Asset diperoleh thiwung Sebesar 422 lebih kecil dari tiane Sebesar 2.079
dan mempunyai angka signifikan 0,678 > 0,05 artinya Ho diterima, hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif tidak signifikan Sales Growth terhadap
Return On Asset.

Berdasarkan data keuangan, rata-rata Sales Growth perusahaan mengalami
penurunan dan kenaikan. Seperti pada perusahaan BTON mengalami penurunan

sebesar 0.18%, pada perusahaan INAI meningkat menjadi 0,27 % dan kembali
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menurun pada perusahaan ISSP 0.09%, meningkat kembali pada perusahaan
LION 0.10% , mengalami penurunan di perusahaan LMSH 0.03%, dan tetap
stabil pada perusahaan PICO 0,03%.

Berdasarkan rata-rata per tahun mengalami penurunan dan kenaikan. Rata-
rata keseluruhan Sales Growth 0.05, mengalami penurunan di tahun 2015
menjadi 0.00, di tahun 2013 menjadi 0,05, dan mengalami peningkatan di tahun
2012 menjadi 0.09 dan tahun 2014 menjadi 0,06.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Lestianti (2016) menyatakan
bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan antara Sales Growth terhadap
Return On Asset, dapat disebabkan oleh penjualan pada tahun bersangkutan lebih
kecil dari tahun sebelumnya, hal tersebut disebabkan karena adanya penurunan
penjualan.

Penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis yang telah dijelaskan pada bab
sebelum nya oleh penulis yang menyatakan bahwa Sales Growth berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Return On Asset.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Badjra (2013) menyatakan bahwa

Sales Growth berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On Asset.
2.Pengaruh Total Asset Turn Over terhadap Return On Asset

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Total Asset Turn Over
terhadap Return On Asset diperoleh triwng Sebesar 708 lebih kecil dari tiane Sebesar
2.079 dan mempunyai angka signifikan 0,487 > 0,05 artinya Ho diterima, hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif tidak signifikan Total Asset Turn Over

terhadap Return On Asset.



70

Berdasarkan data keuangan, rata-rata total asset turn over perusahaan
mengalami penurunan dan kenaikan. Seperti pada perusahaan BTON sebesar
0.66, meningkat 4.4% pada perusahaan INAI menjadi 2.85 dan kembali menurun
3.8% pada perusahaan ISSP menjadi 0.76%, menurun kembali 1,1% pada
perusahaan LION menjadi 0.67 , mengalami peningkatan 2.5% di perusahaan
LMSH menjadi 1.66%, dan kembali menurun 2% pada perusahaan PICO menjadi
1.03%.

Berdasarkan rata-rata per tahun mengalami penurunan dan kenaikan. Rata-
rata keseluruhan total asset turn over 1,28, mengalami penurunan di tahun 2012
menjadi 1,08, di tahun 2014 menjadi 0,95, tahun 2015 menjadi 0,86 dan hanya 1
tahun yang mengalami peningkatan 2013 menjadi 2,23 .

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Sawir (2000) menyatakan
bahwa rasio total asset turn over ini menunjukkan efektivitas penggunaan
seluruh  harta perusahaan dalam rangka menghasilkan penjualan, jika
perputarannya lambat menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu besar
dibandingkan dengan kemampuan untuk menjual.

Penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis yang telah dijelaskan pada bab
sebelum nya oleh penulis yang menyatakan bahwa Total Asset Turn Over
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Ulupui (2007) menyatakan
bahwa TATO berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas, dan tidak

sgjalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis.
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3. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Debt to Equity Ratio
terhadap Return On Asset diperoleh thiwng Sebesar -2.085 lebih kecil dari tipe
sebesar 2.079 dan mempunyai angka signifikan 0,050 < 0,05 artinya Ho diterima,
hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif signifikan Debt to Equity Ratio
terhadap Return On Asset.

Berdasarkan data keuangan, rata-rata Debt to Equity Ratio perusahaan
mengalami penurunan dan kenaikan. Seperti pada perusahaan BTON sebesar
0.25, meningkat 17.5% pada perusahaan INAI menjadi 4.45 dan kembali
menurun 10% pada perusahaan ISSP  menjadi 1.03, menurun kembali 3.5%
pada perusahaan LION menjadi 0.28 , mengalami peningkatan 0.1% di
perusahaan LMSH menjadi 0.30, dan kembali meningkat 6% pada perusahaan
PICO menjadi 1.79.

Berdasarkan rata-rata per tahun mengalami penurunan dan kenaikan. Rata-
rata keseluruhan Debt to Equity Ratio 1,09, mengalami penurunan di tahun
2012 menjadi 0.84, dan ada 3 tahun yang mengalami peningkatan di tahun 2013
menjadi 1.24, tahun 2014 menjadi 1.31 dan tahun 2015 menjadi 1,22.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Robert Ang (1997) yang
menyatakan bahwa hutang mempunyai dampak buruk terhadap Kkinerja
perusahaan, karena tingkat hutang yang semakin tinggi berarti akan mengurangi
keuntungan.

Penelitian sesuai dengan hipotesis yang telah dijelaskan pada bab sebelum
nya oleh penulis yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh

negative terhadap return on asset.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Rosyadah (2011)
menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh negative dan
signifikan terhadap return on asset, artinya semakin meningkatnya rasio hutang
maka hal tersebut berdampak terhadap profitabilitas atau ROA.

4. Pengaruh Sales Growth, Total Asset Turn Over dan Debt to Equity Ratio
terhadap Return On Asset

Berdasarkan ANNOVA (Analysis Of Varian) diatas, diperoleh Fiwung
sebesar 1,839 lebih kecil dari Fapy Sebesar 3,100 dengan tingkat signifikan 0,173
> 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat dibuktikan bahwa Sales Growth, Total
Asset Turn Over dan Debt to Equity Ratio berpengaruh tidak signifikan terhadap
Return On Asset pada perusahaan Industri Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015.

Jika dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dimana jika nilai
Penjualan dan hutangnya (TATO dan DER) mengalami peningkatan maka
mengakibatkan nilai profitabilitas (ROA) yang meningkat. Hal ini disebabkan
karena kemampuan dalam mengelola hutang dengan baik yang diimbangi dengan
kemampuan memutarkan asset-assetnya sehingga mengakibatkan naiknya
pendapatan dan keuntungan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Witjaksono (2012)
menyatakan bahwa Sales Growth , Total Asset Turn Over (TATO) dan Debt to
Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas atau

Return On Asset.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh

Sales Growth, Total Asset Turn Over dan Debt to Equity Ratio pada perusahaan

Industri Logam dan Sejeninsya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2012-2015 dengan sampel enam perusahaan adalah sebagai berikut :

1. Dari hasil penelitian secara parsial membuktikan bahwa Sales Growth

memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap Return On Asset,
artinya jika terjadi kenaikan pertumbuhan penjualan maka akan terjadi
penurunan Return On Asset dan hipotesis diterima.

. Dari hasil penelitian secara parsial membuktikan bahwa Total Asset Turn
Over memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap Return On Asset,
artinya semakin tinggi rasio Total Asset Turn Over berarti semakin efisien
penggunaan seluruh aktiva di dalam menghasilkan penjualan dan hipotesis
diterima

. Dari hasil penelitian secara parsial membuktikan bahwa Debt to Equity
Ratio memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Return On Asset,
artinya apabila terjadi kenaikkan Debt to Equity Ratio maka akan terjadi
penurunan Return On Asset dan hipotesis diterima.

. Dari hasil penelitian secara simultan membuktikan bahwa Sales Growth
Total Asset Turn Over (TATO) , dan Debt to Equity Ratio (DER) memiliki

pengaruh tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA), artinya jika
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Sales Growth, total asset turn over, dan debt to equity ratio semakin tinggi
atau semakin rendah maka akan mempengaruhi return on asset dan

hipotesis diterima.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis mengemukakan saran sebagai

berikut :

1

3.

Untuk menstabilkan tingkat Return On Asset yang otomatis akan
menstabilkan tingkat laba bersih yaitu dengan cara, mengefesiensikan
beban biaya operasional sehingga dapat menjangkau daya beli konsumen,
dan perusahaan pun dapat menghasilkan laba atau dalam usaha
meningkatkan penjualan perlu adanya pengurangan biaya penjualan sejalan
dengan peningkatan produksi perusahaan seperti biaya iklan, biaya
pengiriman, dil.

Sebelum melakukan kebijakan yang terkait dengan pendanaan, sebaiknya
perusahaan harus mengkaji terlebih dahulu rasio-rasio yang mempengaruhi
Return On Asset sehingga hasil yang diperoleh nantinya untuk dapat
disesuaikan dengan yang diharapkan karena pada kenyataannya tidak
semua faktor mempengaruhi Return On Asset berpengaruh signifkan.

Tinggi rendahnya laba tidak dapat menjadikan jaminan dalam menentukan
Return On Asset perusahaan. Oleh karena itu sebaiknya perusahaan
menggunakan utang dalam jumlah sedikit sebab hal tersebut dapat
membuat beban bunga menjadi lebih rendah sehingga keuangan perusahaan

akan lebih baik lagi.
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4. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah periode penelitian, jumlah
sampel, dan jumlah rasio yang digunakan, sehingga menghasilkan

informasi yang lebih mendukung.
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TABULAS KEUANGAN

PERUSAHAAN INDUSTRI LOGAM DAN SEJENISNYA YANG TERDAFTAR DI
BURSA EFEK INDONESIA
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RETURN ON ASSET
No| Nama 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | Rata-Rata
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3 ISSP 004 | 003 | 0.05 | 0.04 | 0.03 0.04
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5 LMSH 041 | 032 | 0.10 | 0.05 | 0.01 0.12
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Rata-Rata | 0.05 | 0.06 | 0.05 | 0.04 | 0.03 0.04




PENIUALAN

Rata-Rata

e

sopT8 10l | SMOMHLAL| GATNDGTLET| SAGDAB20| LSBATOILE| 197213843

10606800280 e | LB L00BLA%0 | SasleLendni| LOAB2g6RaTl| L0%0308 20880

il

BLALHN

RSV

RataRata

Nama

A

0N

PERTUMBUHAN PENJUALAN

]
M)

Oloo|r~| ||
Tlalolalalglo| X
Slod|lo|looclaol@
a(

o

— —
Wol ol oold s
IR IEARS IR AR
N glo|lo|lo|g|o|e
S oD Do od g
S|k |oldla|g|N
JESIESIESIECIRSIESiEcS
M| < | S| n|w
NSO dA ™
SISl c]
Nld|w|lo| |~
do|o|q|No|o|D
N|o|o|o|o|lo|g|®
oo oo | w
SIS NN Y
Qoo olo|o|°
< — N
2238|213k
NB|||_|_D|Dn

TATO

Rata-Rata

0.79
2.48
0.80
0.68
1.75
1.09
1.27

2015

0.37
1.04
0.66
0.61
131
1.15
0.86

2014
0.55
1.04
0.62
0.63
1.78
111
0.95

2013

0.64
8.37
0.80
0.67
181
1.10
2.23

2012

1.07
0.95
0.94
0.77
1.74
1.00
1.08

2011

1.29
1.02
0.98
0.73
212
111
121

Nama
Perusahaan
BTON

INAI

ISSP

LION
LMSH

PICO
Rata-Rata

No

1
2
3
4
5
6




TOTALHUTANG

No | Nama Perusahaan 0 00 08 0 05 Rata-Rata
1 BTON BX06BIH]  LRUAIE|  HT3R2613|  ZTALT3MIL|  M0LLARI3|  3L4T2009251
! INA 133200609509  AB3005TAA0[ 63056360650  ThLASA3EL| 1090430380 6053343161
3 1P 209570000000 2504096000000 2459118000001 3117249000000 2894972000,000{ 2616,801,000,000
l LION 20| eLOOTOR LS| B2TEING03I8| 16137922 | 180006202 | 109866182425
5 LMSH 0816452491 3L0250184]  A2050430|  B%AA3|  2LULIIT| 29674847869
6 AICO IR96042021 03093290 0630333 M0ADIMUMS| BN 38600341450
Rata-Rata 6OT96TTR0|  SB602790642  6O3%AT6NAL|  TAR322236T|  TOAOTER9ML| 642391815038
TOTALEKUITAS
No { Nama Perusahaan il 00 200 20 A RataRata
l BTON QU8 L3896 | 1BUTAI3I4|  L4GOA0218004|  1491045%7%5| L2797 2L
! INA 000627130 | 102806038 1637803126 1482103885 | 208000267 149452369183
3 1P 2002550000000 3282006000000 L934459.000000{ 2325909000000 | 2553475000000 2547 840,000,000
| LION 00465313 JLENRT0N| AT M3GTB%T043|  AABMAEILTG|  3076915% 806
5 MK A0 SALAIR | 1046800436 LLBLAO8L | LLMLTTIAL 98707 T3
6 PICO G700 292813 19113004978 20503493228 BLIL226LL | 24700084313 | 216050883309
Rata-Rata MAO0NA6|  GBUAIANL|  0L69N0RT  SBATILIT| 62612208769 5696209425
DEBT TO EQUITY RATIO
No Nama Perusahaan 2011 2012 2013 2014 2015 Rata-Rata
1 BTON 0.29 0.28 0.27 0.19 0.23 0.25
2 INAI 413 3.74 5.06 5.15 4.55 455
3 ISSP 0.79 0.77 1.27 1.34 1.13 1.03
4 LION 0.21 0.17 0.20 0.35 0.41 0.28
5 LMSH 0.71 0.32 0.28 0.21 0.19 0.30
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Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
PertumbuhanPenjualan ,078 12,740
TATO ,081 12,297
DER ,789 1,267

a. Dependent Variable: ROA

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,501° 251 165 ,06529 1,749
a. Predictors: (Constant), DER, TATO, PertumbuhanPenjualan
b. Dependent Variable: ROA
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ,037 3 012 2,910 ,053°
Residual 111 26 ,004
Total ,148 29
a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), DER, TATO, PertumbuhanPenjualan
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 072 034 2,163 ,040

PertumbuhanPenjualan -,021 ,024 -,5635 -,884 ,385

TATO ,032 ,030 ,625 1,051 ,303

DER -,022 ,009 -,486 -2,542 ,017

a. Dependent Variable: ROA




Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

ROA Pertumbuhan TATO DER
Penjualan
N 30 30 30 30
Normal Parameters™” Mean ,0733 4257 1,2660 1,3757
Std. Deviation ,07145 1,81220 1,40277 1,56485
Most Extreme Differences Absolute ,261 ,463 321 221
Positive ,261 463 321 ,213
Negative -,188 -,407 -,272 -,221
Test Statistic ,261 ,463 321 221
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000° ,000° ,000° ,001°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Scatterplot
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